[bookmark: _Toc231013996]BAB I 
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc231013997]Latar Belakang Penelitian
[bookmark: _Hlk216554901]	Pendidikan memegang peranan sangat penting dalam membentuk kemajuan masa depan bangsa. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Berdasarkan amanat tersebut, kebutuhan untuk membentuk fitrah siswa menjadi mutlak melalui proses pembelajaran di sekolah. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran kuat dalam hal ini adalah Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ditujukan untuk meningkatkan keimanan, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai akhlak mulia sebagai fondasi pembentukan fitrah siswa.
	Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik, serta memelihara fitrah yang dimiliki sejak lahir. PAI tidak hanya meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak mulia (Mukhlis, 2024). Peran PAI  menjadi semakin penting di tengah berbagai tantangan era globalisasi yang berdampak negatif bagi umat Islam (Widianti, 2022, p. 73). Diantara dampak negatif globalisasi yaitu dapat melemahkan akidah dan ibadah anak, merusak akhlak serta ketaatan kepada orang tua, dan mengganggu fitrah kesucian anak akibat pengaruh informasi, budaya, dan pergaulan yang menyimpang dari nilai-nilai agama (Munawir et al., 2024, p. 66). Apabila akidah, ibadah, dan akhal anak lemah atau rusak maka akan mengganggu perkembangan fitrah anak atau bahkan merusaknya. 
	Dalam konteks tersebut, internalisasi nilai menjadi pendekatan yang relevan dalam pendidikan. Secara etimologis, akhiran -isasi dalam bahasa Indonesia menunjukkan adanya suatu proses, sehingga internalisasi dipahami sebagai proses penanaman nilai secara bertahap. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), internalisasi diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, dan penguasaan nilai secara mendalam melalui proses binaan, bimbingan, dan pembiasaan (Makiah & Mailita, 2024, p. 636). Secara istilah, internalisasi nilai merupakan proses penghayatan ajaran hingga menjadi keyakinan dan kesadaran yang tercermin dalam sikap serta perilaku. Proses ini meliputi tahapan pengetahuan (knowing), pengamalan (doing), hingga menjadi bagian dari kepribadian (being) (Samsul Arifin, 2023, p. 1993).
	Dalam praktik pendidikan, proses internalisasi nilai PAI tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga melalui keteladanan guru, pembiasaan ibadah, penegakan disiplin, serta penciptaan lingkungan religius yang kondusif. Lingkungan pesantren menjadi salah satu media yang efektif dalam proses ini, karena memungkinkan terjadinya integrasi antara pengetahuan, pengalaman, dan pembinaan akhlak secara intensif. Oleh karena itu, internalisasi nilai PAI memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk kepribadian peserta didik sekaligus mengembangkan fitrah mereka agar tetap terjaga dan berkembang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
	Fitrah dapat difahami bahwa manusia tidak dilahirkan dalam keadaan kosong, melainkan membawa fitrah bawaan, sebagaimana sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
مَا مِنْ مَوْلُودٍ إِلَّا يُولَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ أَوْ يُنَصِّرَانِهِ أَوْ يُمَجِّسَانِهِ
Artinya: “Tidak ada seorang pun anak yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Manusia sejak lahir telah memiliki fitrah kemanusiaan dan fitrah agama, yaitu pengakuan terhadap Allah sebagai Tuhan sejak alam ruh. Dengan demikian, fitrah manusia adalah potensi bawaan dari Allah, baik jasmani maupun ruhani, yang telah ada sejak awal penciptaan dan memiliki karakter serta cara kerja tersendiri (Agus Samsulbassar et al., 2020, pp. 51–52).
	Terkait perkembangan fitrah manusia, terdapat fase yang sangat krusial, yaitu fase syabab (usia baligh, sekitar 14 tahun ke atas). Pada fase ini, seseorang telah memasuki masa taklif, yakni mulai diberlakukannya kewajiban syariat sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa pena pencatat amal diangkat setelah seseorang mencapai baligh. Fase syabab merupakan fase quwwah (kekuatan), di mana potensi akal, spiritual, kemauan, dan energi fisik berada pada titik yang optimal. Oleh karena itu, masa ini menjadi periode paling strategis untuk meneguhkan fitrah beragama, menanamkan nilai-nilai Islam, serta membentuk karakter keislaman secara kokoh dan berkelanjutan (Kholiq, 2019). Secara yuridis, fase ini bertepatan dengan usia wajib belajar pada jenjang pendidikan menengah atas di Indonesia, di mana peserta didik berada pada tahap penguatan jati diri dan nilai hidup. Oleh karena itu, penguatan fitrah pada usia Madrasah Aliyah menjadi sangat strategis. 
	Dalam konteks ini, santriwati Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Putri (MA ICBB Putri) Yogyakarta berada pada fase perkembangan fitrah yang menuntut pembinaan intensif dan komprehensif. Sebagai lembaga pendidikan berbasis pesantren, MA ICBB Putri menjadi konteks yang ideal untuk mengimplementasikan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI). Lembaga ini memiliki visi mencetak generasi muslimah yang unggul dalam bidang Akidah, Bahasa (Arab dan Inggris), Akhlak, Tahfidz, dan Akademik yang dirumuskan dalam konsep ABATA (Binbaz.or.id, 2024). Melalui lingkungan pesantren yang sarat dengan aktivitas tarbiyah, keteladanan, disiplin ibadah, dan pengawasan moral, proses penguatan fitrah santriwati dapat berlangsung secara efektif, mendalam, dan berkesinambungan, sehingga selaras dengan tujuan pendidikan nasional dan tuntunan Islam.
	Hasil observasi awal berdasarkan keterangan pengasuh MA Islamic Centre Bin Baz Putri menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) pada santriwati masih memerlukan penguatan dan pembinaan secara berkelanjutan. Hal tersebut terlihat dari masih adanya santriwati yang memerlukan pendalaman pemahaman akidah, peningkatan kesadaran dalam pelaksanaan ibadah, serta pembiasaan akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. Selain itu, meskipun berada dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren, pengaruh lingkungan luar berpotensi memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku santriwati sehingga dapat berdampak pada perkembangan fitrah keislaman mereka.
Oleh karena itu, permasalahan ini memiliki urgensi yang tinggi sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai PAI Dalam Pengembangan Fitrah Santriwati Di Kelas XI Dan XII Madrasah Aliyah  Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta Tahun Ajaran 2025/2026”

B. [bookmark: _Toc231013998]Identifikasi Masalah dan Fokus Penelitian
[bookmark: _Toc231013999]1. Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat diidentifikasi beberapa 	permasalahan sebagai berikut:
a. Masih terdapat santriwati yang memiliki pemahaman kurang tepat terhadap konsep akidah, khususnya terkait bentuk-bentuk penyimpangan akidah di era modern.
b. Kesadaran sebagian santriwati terhadap urgensi dan hakikat ibadah, terutama shalat, belum terbentuk secara optimal.
c. Masih dijumpai perilaku santriwati yang menunjukkan kelemahan pada aspek akhlak, seperti penggunaan bahasa yang kurang pantas dan kurangnya kesadaran dalam menjaga lisan.
d. Adanya indikasi pengaruh budaya dan pergaulan luar yang berpotensi mengganggu penjagaan fitrah kesucian santriwati.
e. Proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) di lingkungan pesantren belum sepenuhnya berjalan optimal dalam menjaga dan mengembangkan fitrah Islami santriwati.
[bookmark: _Toc231014000]2. Fokus Penelitian
	Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini difokuskan pada: Proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang meliputi akidah, ibadah, dan akhlak dalam upaya menjaga dan mengembangkan fitrah Islami santriwati di MA Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta.
Untuk memperjelas batasan kajian, fokus penelitian ini diarahkan pada:
a. Bentuk internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembelajaran dan kehidupan pesantren.
b.  Proses internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) di lingkungan pesantren.
c.  Hasil atau dampak internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penjagaan fitrah Islami santriwati.

C. [bookmark: _Toc231014001]Perumusan Masalah Penelitian 
	Berdasarkan identifikasi dan fokus penelitian, maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah santriwati   di MA Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta?
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat internalisasi nilai PAI dalam  pengembangan fitrah di MA ICBB Putri 

D. [bookmark: _Toc231014002]Tujuan Penelitian 
	Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan proses internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah   di MA Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta.
2. Mengidentifikasi  faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai PAI dalam pengembangan fitrah  di MA ICBB Putri.

E. [bookmark: _Toc231014003]Manfaat Penelitian 
[bookmark: _Toc231014004][bookmark: _Hlk216967706]1. Manfaat Teoretis
	Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan khazanah keilmuan Pendidikan Agama Islam, khususnya yang berkaitan dengan konsep internalisasi nilai-nilai PAI dalam menjaga dan mengembangkan fitrah Islami santriwati. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang hubungan antara nilai akidah, ibadah, dan akhlak dengan pengembangan fitrah dalam konteks pendidikan pesantren, serta menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan tema internalisasi nilai PAI dan pendidikan berbasis fitrah. 
[bookmark: _Toc231014005]2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga (MA ICBB Putri)
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan rujukan dalam merancang serta mengoptimalkan program pendidikan dan pembinaan santriwati, khususnya dalam penguatan internalisasi nilai akidah, ibadah, dan akhlak guna menjaga dan mengembangkan fitrah.
b. Bagi Guru dan Pengasuh
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan wawasan bagi guru PAI mengenai strategi dan peran efektif dalam proses internalisasi nilai-nilai PAI, baik melalui pembelajaran di kelas maupun pembiasaan dalam kehidupan pesantren.
c. Bagi Santriwati
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran santriwati terhadap pentingnya menjaga fitrah Islami melalui pengamalan nilai akidah yang benar, pelaksanaan ibadah yang baik, serta pembiasaan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
	Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tema serupa, baik dalam konteks pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya.

F. [bookmark: _Toc231014006]Sistematika Penulisan
	Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara terstruktur untuk memudahkan pembaca dalam memahami alur dan isi pembahasan:
	BAB I Pendahuluan memuat latar belakang penelitian, identifikasi masalah dan fokus penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian yang meliputi manfaat teoretis dan praktis.
	BAB II Landasan Teori dan Kajian Pustaka membahas konsep internalisasi nilai dan Pendidikan Agama Islam (PAI), teori-teori internalisasi nilai, nilai-nilai PAI yang meliputi akidah, ibadah, dan akhlak, konsep fitrah dalam Islam, serta penelitian yang relevan sebagai dasar teoretis penelitian.
	BAB III Metode Penelitian menguraikan tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, pendekatan dan metode penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.
	BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses pengumpulan data di lapangan, meliputi deskripsi umum lokasi penelitian, profil Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Putri Yogyakarta, serta paparan data terkait proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan fitrah santriwati. Data yang diperoleh dianalisis secara sistematis sesuai dengan fokus penelitian, kemudian dibahas dengan mengaitkan temuan di lapangan dengan teori-teori yang relevan. Pembahasan dalam bab ini mencakup bagaimana proses internalisasi nilai PAI berlangsung, faktor pendukung dan penghambat, serta implikasinya terhadap pengembangan fitrah santriwati dalam aspek akidah, ibadah, dan akhlak.
	BAB V Penutup, bab  ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yang disusun berdasarkan rumusan masalah dan temuan penelitian. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, seperti lembaga pendidikan, guru, serta peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan fitrah peserta didik.



